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Analisis laporan keuangan dimaksudkan untuk membantu bagaimana cara 

memahami laporan keuangan, bagaimana menafsirkan angka-angka dalam 

laporan keuangan dan bagaimana mengevaluasi laporan keuangan. Selain itu 

tujuan analisis adalah untuk mengetahui posisi keuangan pada masa lalu dan 

sekarang yang akan digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan tentang 

kebijakan masa datang. Laporan Realisasi Anggaran (LRA) mempunyai peran 

yang sangat penting dibandingkan neraca, karena LRA adalah jenis laporan 

keuangan daerah yang paling pertama dihasilkan sebelum membuat atau 

menyusun laporan neraca, laporan operasional serta laporan arus kas. Adapun 

unsur-unsur yang disajikan dalam Laporan Realisasi Anggaran (LRA) berupa 

pendapatan, belanja, transfer, surplus/defisit, pembiyaan dan sisa/kurang anggaran 

yang diperbandingkan dengan anggaran dalam satu periode. Dengan adanya LRA 

nantinya akan berguna bagi atau para pembaca laporan keuangan dalam membuat 

analisis kerja pada laporan keuangan berupa analisis varians belanja, analisis 

efisiensi. 

Adapun tujuan penyusunan tugas akhir ini adalah untuk menganalisis 

kinerja keuangan Anggaran Belanja pada Sekretariat Daerah Kab Tegal dan  

menguraikan realisasi anggaran belanja pada Sekretariat Daerah Kab Tegal pada 

tahun 2017-2021. Metode Pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, 

observasi, dan analisis data. Analisis data di penulisan tugas akhir ini 

menggunakan analisis varians belanja dan analisis efisiensi. 

Analisis varians belanja pada laporan realisasi anggaran dari tahun 2017-

2021 menunjukkan bahwa kinerja keuangan Sekretariat Daerah Kabupaten Tegal 

sudah baik karena masuk kedalam kriteria Favourable varians yaitu realisasi 

belanja lebih kecil dari anggarannya. Sekretariat daerah harus terus melakukan 

perbaikan disetiap tahun dalam pemanfaatan realisasi belanja. Sedangkan analisis 

rasio efisiensi belanja pada laporan realisasi anggaran dari tahun 2017-2021 

menunjukkan bahwa kinerja keuangan Sekretariat Daerah Kabupaten Tegal yang 

dilihat dari Rasio efisiensinya yaitu kurang efisien dengan persentase 91,49% 

yang artinya kinerja pemerintah dinilai kurang efisien dalam belanjanya karena 

realisasinya hampir dari 100% terhadap anggaran yang dimana realisasinya 

sebesar dengan tingkat realisasi belanja sebesar Rp.163.425.950.499 dari 

anggaran belanja sebesar  Rp.168.448.191.265. Hal tersebut berarti Sekretariat 

Daerah kabupaten Tegal belum sepenuhnya melakukan penghematan 
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